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Tabel 6.1. Tabel hubungan rancangan lubang cahaya dengan efektivitas pencahayaan alami.

Lantai Dasar
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6.1.1. Pengaruh Dimensi Lubang Cahaya terhadap Efektivitas Pencahayaan pada
Gereja St.Gabriel Bandung

Pada perencanaan lubang cahaya gereja St.Gabriel Bandung, dimensi dari
lubang cahaya hanya mempengaruhi tingkat iluminasi ruang ketika syarat minimal
luasan bukaan berbanding luas area kurang dari standar yang ada. Apabila standar
minimal luasan sudah dipenuhi, maka penambahan luasan dimensi lubang cahaya

tidak lagi signifikan dalam meningkatkan tingkat iluminasi dalam ruang.

Dimensi dari lubang cahaya tidak signifikan dalam mempengaruhi silau
dan kontras di dalam ruang pada setiap lantai. Hal ini dikarenakan dengan dimensi
lubang cahaya yang sama, jika dilakukan simulasi dengan waktu yang berbeda,
maka hasil silau yang didapat bervariasi dari nyaman hingga menyebabkan
discomfort glare. Perbedaan dimensi lubang cahaya setiap lantai juga tidak
menjadikan faktor dalam menciptakan silau dalam ruang.

Dimensi dari lubang cahaya tidak signifikan mempengaruhi kemerataan
cahaya di dalam ruang. Hal ini dikarenakan dimensi lubang cahaya yang sudah
memenuhi atau melebihi standar rasio lubang cahaya dengan area kerja dengan
tingkat iluminasi 300 lux tidak memberikan kemerataan iluminasi di dalamnya.

Masih terdapat area yang dibawah standar 300 lux pada ketiga lantai gereja.

6.1.2. Pengaruh Posisi dan Orientasi Lubang Cahaya terhadap Efektivitas
Pencahayaan

Pada perencanaan lubang cahaya gereja St.Gabriel Bandung, posisi dan
orientasi dari lubang cahaya signifikan dalam mempengaruhi tingkat iluminasi

dalam ruang.

Posisi lubang cahaya yang efektif dalam meningkatkan iluminasi dalam
gereja St Gabriel Bandung adalah tipe sidelighting dengan posisi jendela tinggi.
Posisi jendela tinggi dapat memasukkan iluminasi cahaya yang tinggi dan jauh ke
dalam ruang. Sedangkan, untuk lubang cahaya tipe sidelighting dengan posisi
jendela sedang, tingkat iluminasi yang masuk hanya berfokus pada are sekitar

lubang cahaya dan tidak meningkatkan iluminasi ruang secara signifikan.

Posisi dan orientasi lubang cahaya menjadi faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi silau dan kontras dalam ruang. Hal ini dikarenakan pada lubang

cahaya di bagian barat akan menghasilkan silau yang berlebih pada pukul 15.00.



Posisi dari lubang cahaya yang menciptakan silau berlebih adalah tipe lubang

cahaya sidelighting dengan jendela sedang hingga tinggi.

Posisi dan orientasi lubang cahaya menjadi faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi kemerataan cahaya dalam ruang. Hal ini dilihat pada lantai mezanin
dan juga lantai dasar, terdapat lubang cahaya dengan tipe sideligitng dan jendela
tinggi yang memasukkan cahaya jauh ke dalam bangunan, menyebabkan area altar
dan sekitarnya lebih terang dibandingkan dengan area lainnya. Sedangkan pada
posisi lubang cahaya yang ternaungi oleh teras bangunan, tingkat iluminasi yang
masuk lebih rendah dibandingkan dengan lubang cahaya yang tidak ternaungi
benda lain. Pada lantai semi basement posisi jendela sedang yang digunakan juga
tidak efektif dalam memasukkan cahaya ke dalam bangunan, menghasilkan area
gelap pada lantai semi basement.

6.1.3. Pengaruh Material Lubang Cahaya terhadap Efektivitas Pencahayaan
Material lubang cahaya yang efektif dalam memasukkan cahaya ke dalam
gereja St.Gabriel Bandung adalah material kaca bening. Hal ini dikarenakan

tingkat transmisi yang tinggi hingga 90%.

Material lubang cahaya menjadi faktor yang siginifikan dalam
mempengaruhi silau dan kontras pada lantai dasar dan menzanin. Namun, tidak
terlalu berpengaruh pada lantai semi basement. Hal ini dikarenakan pada lantai
semi basement, ruang dalam memiliki intensitas cahaya yang jauh lebih rendah
dibandingkan area luar. Oleh karena itu, material lubang cahaya masih signifikan
dalam dalam mengurangi silau dan kontras dalam ruang apabila, perbedaan

intensitas tidak terlalu ekstrim.

6.1.4. Tingkat iluminasi pada gereja St.Gabriel Bandung dalam penilaian
greenship N.B. V.1.2

Beradasarkan penilaian Greenship N.B. v.1.2. poin efisiensi dan
konservasi energi khususnya pada pencahayaan alami, dituliskan bahwa minimal
30% dari luas lantai kerja harus mempunyai minimal tingkat iluminasi ruangan 300
lux dari pencahayaan alami. Pada lantai dasar, hanya 9% dari luas lantai kerja yang
mendapatkan tingkat iluminasi 300 lux. Pada lantai mezanin hanya 24% dari luas
lantai kerja yang mendapatkan tingkat iluminasi 300 lux. Sedangkan, pada semi

basement hanya 2% dari luas lantai kerja yang mendapatkan tingkat iluminasi 300
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lux. Secara luas total lantai kerja bangunan, hanya 10 % dari lantai kerja bangunan

yang mendapatkan 300 lux dari pencahayaan alami. Oleh karena itu, bangunan

gereja St.Gabriel Bandung belum dapat memperoleh poin dalam pencahayaan

alami beradasarkan standar greenship yang berlaku.

Saran

Saran penelitian ini ditujukan kepada peneliti, pengelola gereja St.Gabriel

Bandung dan juga pembaca.
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a. Peneliti serupa

Penelitian mengenai pengaruh rancangan lubang cahaya terhadap

efektivitas pencahayaan alami pada bangunan gereja ini membahas spesifik

tentang lubang cahaya yang tentunya berkaitan dengan orientasi, jenis, posisi,

dimensi dan material yang digunakan dalam objek penelitian. Penelitian masih

dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menemukan solusi dari kurangnya

tingkat iluminasi dalam bangunan beradasarkan standar greenship terutama

pada lantai semi-basement. Penelitian dapat dilakukan untuk mendukung gereja

St.Gabriel dalam mengajukan status bangunan hijau.

b. Pihak pengelola

Beradasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai lubang cahaya
untuk mencapai efektivitas pencahayaan alami, serta mengacu pada
kesimpulan yang telah ditarik, maka diberikan beberapa saran untuk
mengoptimalkan pemanfaatan pencahayaan alami pada gereja St.Gabriel
Bandung, yaitu:
Lantai Semi Basement, masalah yang ditemukan terkait dengan tingkat
iluminasi yang sangat rendah dan juga distribusi cahaya yang tidak
merata. Hal ini dapat diperbaiki dengan memberikan lubang cahaya
sidelighting dengan tipe jendela tinggi dan menambah dimensi lubang
cahaya pada lantai tersebut.
Lantai Dasar, masalah yang ditemukan adalah kurang meratanya cahaya
yang masuk ke dalam bangunan. Hal ini dapat diperbaiki dengan
menggunakan lubang cahaya tipe sidelighting dengan jendela tinggi,
sehingga kemerataan cahaya lebih baik dibandingkan kondisi eksisting.
Menanggapi silau berlebih, pada bagian belakang kaca ornamental

merupakan area taman, dapat ditanam pohon di halaman belakang untuk



mengurangi cahaya matahari langsung atau cahaya matahari yang terlalu
kuat ke dalam bangunan.

Lantai Mezanin, pada lantai mezanin hal yang masih bermasalah adalah
area tangga yang cenderung gelap karena tidak adanya lubang cahaya
yang mengarah ke tangga. Oleh karena itu dapat dibuat lubang cahaya
horizontal dengan ketinggian diatas jarak pandang manusia untuk

memasukkan cahaya ke dalam bangunan dengan merata.
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